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Abstrak 

 
Ibu tunggal sendiri dapat diartikan sebagai orang tua yang merawat dan membesarkan anak-
anaknya   tanpa  kehadiran  dan  dukungan  dari pasangannya. Menjadi orang tua tunggal 
dikarenakan kematian pasangan bisa menjadi ujian yang berat karena pasangan lainnya harus 
membangun kembali kehidupan tanpa kehadiran orang yang dicintai. Penelitian ini bertujuan 
untuk menggambarkan penerimaan diri ibu tunggal melalui 10 aspek penerimaan diri Jersild. 
Desain penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan kualitatif 
deskriptif. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 5 orang ibu tunggal yang berdomisili di Kota 
Kupang. Teknik sampling yang digunakan yaitu purposive sampling dan snowball sampling 
sehingga partisipan dipilih dengan kriteria yang telah ditentukan, diantaranya yaitu menjadi ibu 
tunggal karena kematian suami, memiliki pekerjaan dan masih memiliki tanggungan. 
Pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam semi terstruktur kemudian data 
dianalisis menggunakan teknik analisis tematik deduktif sehingga tema utama merupakan 10 
aspek penerimaan diri Jersild. Hasil penelitian memperoleh bahwa ibu tunggal mampu menerima 
diri yang tercermin dari setiap aspek. Penerimaan diri pada ibu tunggal tercermin dari sikap 
mereka yaitu menerima kekurangan yang dimiliki, mampu mengembangkan potensi diri yang 
dimiliki, tidak berlarut-larut dalam kesedihan dan mengikhlaskan kepergian suami, mulai bangkit 
lagi untuk menjalani kehidupannya, kembali membuka diri, aktif mengikuti kegiatan dan 
mempelajari berbagai kemampuan baru untuk beradaptasi dengan peran gandanya. 
 
Kata Kunci: Ibu Tunggal, Penerimaan Diri, Peran Ganda 
 

Abstract 
 

A single mother can be defined as a parent who cares for and raises her children without the 
presence and support of her partner. Becoming a single parent following the death of a partner 
can be a difficult ordeal, as the surviving partner must rebuild their life without their loved one. This 
study aims to describe single mothers’ self-acceptance through Jersild’s 10 aspects of self-
acceptance. The study employs a qualitative research design using a descriptive qualitative 
approach. The participants in this study comprised five single mothers residing in Kupang City. 
The sampling techniques used were purposive sampling and snowball sampling, meaning that 
participants were selected according to predetermined criteria, including being a single mother 
following the death of her husband, being in employment, and still having dependants. Data were 
collected through semi-structured in-depth interviews and subsequently analysed using a 
deductive thematic analysis technique, resulting in the identification of 10 key aspects of self-
acceptance as outlined by Jersild. The research findings indicate that single mothers are capable 
of self-acceptance, as reflected in every aspect of self- acceptance. Self-acceptance amongst 
single mothers is evident in their attitudes: they accept their shortcomings, are able to develop 
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their own potential, do not dwell on their grief, come to terms with their husband’s passing, begin 
to pick themselves up and get on with their lives, open up again, actively participate in activities, 
and learn new skills to adapt to their dual roles. 
 
Keywords: Self-Acceptance, Single Mother, Dual 
 
 
LATAR BELAKANG 

Perubahan peran dalam kehidupan bukan suatu hal yang mudah, terutama yang terjadi 
secara tiba-tiba. Perubahan peran kerap terjadi dalam kehidupan seseorang salah satunya dalam 
keluarga. Keluarga merupakan kelompok primer yang terpenting dalam masyarakat. Dalam 
konsep keluarga berlaku pembagian tugas peran suami istri. Salah satu tugas dalam keluarga 
adalah menjadi orang tua. Segala urusan rumah tangga dan pengasuhan anak menjadi tanggung 
jawab istri, sedangkan suami bertugas untuk mencari nafkah agar kebutuhan ekonomi dalam 
keluarga terpenuhi (Jasmienti & Utami, 2019). Setiap orang tentu mengharapkan  keluarga yang 
utuh, sejahtera dan harmonis sehingga pembagian peran dalam keluarga terlaksana dengan baik. 
Namun, tidak semua kehidupan  keluarga berjalan dengan baik seperti yang diinginkan, banyak 
persoalan-persoalan yang kemudian muncul dalam keluarga kemudian status sebagai ibu tunggal 
lebih lanjut menyebabkan terjadinya perubahan peran dan tanggung jawab dalam keluarga 
(Misriani & Nuvida, 2024). Salah satu persoalan yang dapat menyebabkan adanya perubahan 
peran yaitu kondisi dimana salah satu orang tua harus menjadi single parent atau orang tua 
tunggal karena berbagai faktor.  

Orang tua tunggal atau single parent adalah orang tua yang dimana hanya ada ibu atau 
ayah saja yang berperan ganda terhadap keluarganya baik sebagai ayah atau ibu, sebagai 
pencari nafkah dan mengasuh anak (Ulfah & Fauziah., 2020). Baik ayah maupun ibu dapat 
menjadi orang tua tunggal. Namun, di Indonesia jumlah ibu yang menjadi orang tua tunggal lebih 
tinggi daripada ayah. Berdasarkan data pada Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2022 
jumlah ibu tunggal di Indonesia mencapai angka 7,9 juta sedangkan jumlah ayah tunggal 
berjumlah 2,7 juta (Christine, Dewi & Anggraini, 2024). Berdasarkan data tersebut dapat diketahui 
bahwa jumlah ibu tunggal lebih tinggi daripada jumlah ayah tunggal. Kondisi tersebut dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu perceraian, hamil diluar nikah, pasangan meninggal dunia. 
Namun ketika ditinggal mati suami, kondisi ibu tunggal menjadi lebih rumit. Perpisahan terjadi 
karena maut yang memisahkan maka single parent akan berjuang untuk memberikan kehidupan 
yang nyaman terhadap keluarga kecilnya, (Hutasoit & Brahmana, 2021). Menjadi orang tua 
tunggal dikarenakan kematian pasangan bisa menjadi ujian yang berat karena pasangan lainnya 
harus membangun kembali kehidupan tanpa kehadiran orang yang dicintai, (Arri 2019, dalam 
Baroroh, Pasaribu & Awali, 2025).  

Kehilangan suami karena kematian, mengubah seorang ibu menjadi “ibu tunggal” yang  
menimbulkan kesedihan  mendalam dan menimbulkan berbagai   masalah dalam kehidupannya 
(Rachman, Fadillah & Rucitra., 2023). Ibu tunggal sendiri dapat diartikan sebagai orang tua yang 
merawat dan membesarkan anak-anaknya   tanpa   kehadiran   dan  dukungan  dari pasangannya 
(Putri, Suryaningsih & Sapariah., 2024). Menjadi ibu tunggal karena peristiwa ditinggal suami 
sangat mempengaruhi psikologis ibu dimana sering merasa sedih, cemas, dan takut (Bimantara, 
Retnoningtias & Dewi., 2022). Ibu tunggal yang kehilangan pasangan hidup karena meninggal 
dunia rentan mengalami masalah pada fungsi sosial, perasaan depresi maupun kesehatan mental 
secara keseluruhan (Wilcoxs 2003, dalam Parlia, Sari & Roudhotina, 2018). Status ibu tunggal 
menimbulkan stigma sosial dalam masyarakat. Masyarakat masih memandang negatif 
perempuan yang menyandang status tersebut. Menurut Parker, Riyani & Nolan (2016), stigma 
masyarakat terhadap janda berupa pandangan buruk terhadap janda, masyarakat memandang 
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janda sebagai sosok yang tercelah, tidak bermoral dan berbeda dengan orang normal yang sudah 
menikah. 

Permasalahan yang dihadapi ibu tunggal begitu kompleks, seperti kesepian, stress, 
bingung. Namun, banyaknya persoalan yang harus dihadapi oleh seorang ibu tunggal, tidak 
hanya seputar itu, adanya kesulitan-kesulitan yang harus dihadapi (Perdana, 2025). Ibu tunggal 
memiliki tanggung jawab yang lebih sulit dan lebih rumit dibandingkan sebelumnya 
(Purwaningrum & Sulistyani, 2015). Ibu tunggal harus bertanggungjawab dalam keluarganya baik 
dalam penyediaan keuangan, pemenuhan kebutuhan rumah tangga dan mengasuh (Simamora, 
Yuliani & Wardhani, 2019). Kemudian jika mempunyai anak, ibu tunggal bertanggung jawab 
penuh untuk terus membesarkan anak-anak dan mempertahankan fungsi keluarga yang optimal 
harus tetap dijalankan tanpa adanya sosok suami yang menemani (Azizah & Septiningsih, 2022).  

Hasil wawancara awal yang dilakukan pada tanggal 18-19 Februari 2026 terhadap dua 
partisipan yaitu BT dan AC menemukan bahwa menjalani hidup setelah setelah kematian suami 
merupakan hal yang sangat berat Satu tahun setelah kematian suami BT merasa kesulitan dalam 
hal ekonomi karena sebelumnya keuangan sebagian besar dan ditanggung oleh suaminya, 
sedangkan BT hanyalah guru honorer, jadi ketika kematian suami BT merasa sulit sampai 
akhirnya BT diangkat menjadi guru PNS. Selain itu, yang menjadi tantangan terbesar BT yaitu 
mengurus urusan keluarga sendirian tanpa pasangan. Partisipan AC juga mengatakan hal yang 
serupa, selain merasakan kesedihan AC juga menghadapi tantangan besar setelah kematian 
suami. AC harus berperan sebagai pencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan anak-anaknya. 
Dalam hal tersebut AC juga merasa sedih karena semenjak kematian suami, AC merasa sedih 
karena waktunya bersama anak-anak jadi berkurang, anak-anaknya sering dititipkan ke 
keluarganya yang lain ketika AC bekerja. 

Berdasarkan fenomena dan hasil wawancara yang telah dilakukan diketahui bahwa 
permasalahan yang dihadapi ibu tunggal begitu kompleks. Kehidupan selanjutnya yang harus Dia 
lalui sendiri tanpa seorang suami menimbulkan kecemasan akan masa depan dan rasa frustasi 
(Purwaningrum & Sulistyani, 2015). Transisi menuju peran sebagai orang tua tunggal menuntut 
penyesuaian dalam berbagai aspek, termasuk emosional, ekonomi, serta pengalihan penuh 
tanggung jawab pengasuhan dan pencarian nafkah (Perlmutter & Hall dalam Fadhia, Wibowo, 
Zain, Zahro & Putri, 2025). Melihat dari kondisi ibu tunggal, diperlukan penerimaan diri sehingga 
ibu tunggal mampu menjalani perubahan hidup dan perannya. Individu yang memiliki penerimaan 
diri yang baik cenderung mampu menghadapi kondisi hidupnya dan beradaptasi serta mencapai 
kesejahteraan psikologis yang lebih baik (Ryff, 1989). 

Penerimaan diri dapat memunculkan emosi yang menilai pengalaman secara positif 
sebagai wanita single parent serta menjadikan mereka lebih yakin dan termotivasi untuk menjalani 
kehidupan sebagai pribadi yang lebih berkualitas dan menjadikan pengalaman negatif sebagai 
pembelajaran dalam kehidupannya (Batsyeba, Purnama, Nastiti, dkk., 2023). Penerimaan diri 
adalah  salah satu faktor yang membantu ibu dapat menjalani perannya dengan baik. Menurut 
Jersild (1978) penerimaan diri merupakan suatu kondisi individu menyadari dan mampu 
menerima kelebihan dan kekurangan yang dimiliki. Penerimaan diri sangat penting untuk 
kesehatan mental. Ketidakmampuan untuk menerima diri sendiri tanpa syarat dapat 
menyebabkan berbagai kesulitan emosional, kemarahan yang tidak terkendali bahkan depresi 
(Carson & Langer, 2006). Penerimaan diri menjadikan seseorang bisa memaklumi kondisinya 
saat ini sehingga mereka dapat melakukan usaha guna bertahan pada situasi dan kondisi yang 
tidak mudah (Rachman, dkk., 2023).  

Penelitian tentang penerimaan diri di Indonesia sudah cukup banyak dilakukan. Penelitian 
yang dilakukan oleh Suryani & Adri (2024) mengenai regulasi emosi ibu tunggal yang bekerja 
memperoleh hasil bahwa dengan ibu tunggal yang mampu menerima diri mereka sendiri dan 
merasa bahagia dengan peran mereka cenderung lebih sejahtera. Penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa dibutuhkan penerimaan diri yang baik pada ibu tunggal agar dapat 
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menjalankan perannya dengan baik. Penerimaan diri menjadi penting untuk ibu tunggal baik 
dalam menerima kehidupan setelah suami meninggal yang menghadapi banyak perubahan yang 
terjadi mulai dari status dan juga perannya yang tidak lagi hanya berperan sebagai seorang ibu 
tetapi juga akan sepenuhnya mengambil peran ayah dalam keluarga. 

Penelitian tentang penerimaan diri yang berfokus pada ibu tunggal masih cukup terbatas 
namun terdapat beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan yang masih relevan dengan 
penelitian yang akan dilakukan. Penelitian yang dilakukan Rachman, dkk. (2023) mengenai 
bagaimana perjuangan ibu tunggal menghadapi perubahan peran dalam memenuhi kebutuhan 
anaknya memperoleh hasil bahwa penerimaan diri merupakan salah satu faktor ketangguhan ibu 
dalam menghadapi perubahan perannya sebagai ibu tunggal. Penerimaan diri mampu membuat 
ibu tunggal menerima statusnya dan mampu membantu ibu tunggal bangkit dari keterpurukannya. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Usman, Cangara & Muhammad (2011) tentang 
kehidupan orang tua tunggal memperoleh hasil bahwa ibu tunggal yang ditinggal mati suaminya 
membutuhkan waktu yang cukup panjang untuk mencapai penerimaan diri yang baik.  

Pada beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan pada ibu tunggal belum ada yang 
berfokus meneliti bagaimana penerimaan diri seorang ibu tunggal yang berperan ganda, 
penelitian sebelumnya berfokus pada bagaimana regulasi emosi ibu tunggal, perjuangan ibu 
tunggal dalam menghadapi perubahan peran dan juga bagaimana kehidupan ibu tunggal. Selain 
itu, dalam penelitian sebelumnya, yang menjadi partisipan adalah ibu tunggal yang disebabkan 
karena karena berbagai faktor seperti perceraian dan ditinggal suami, tidak banyak yang berfokus 
pada ibu tunggal disebabkan karena ditinggal mati suaminya.  

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana penerimaan diri yang dialami 
ibu tunggal terhadap peran ganda yang dijalani. Pada  penelitan sebelumnya lebih banyak 
dilakukan pada ibu tunggal secara umum, ibu yang melahirkan. Sedangkan, penelitian ini 
berfokus pada ibu tunggal disebabkan karena kematian suami, karena peristiwa tersebut tidak 
hanya menimbulkan perasaan duka akibat kehilangan pasangan hidup, tetapi juga 
mengharuskannya menjalani peran ganda dalam keluarga. Kondisi tersebut menuntut adanya 
kemampuan penerimaan diri pada ibu tunggal agar mampu menerima dirinya dengan peran baru 
dan perubahan besar dalam hidupnya. Oleh karena itu, penelitian mengenai penerimaan diri pada 
ibu tunggal yang ditinggal mati suami menjadi penting untuk dilakukan. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan kualitatif 
deskriptif karena penelitian bertujuan untuk memperoleh gambaran secara mendalam tentang 
bagaimana proses penerimaan diri pada ibu tunggal dengan peran gandanya setelah suami 
meninggal. Partisipan dalam penelitian ini adalah ibu tunggal dengan peran yang disebabkan 
kematian suami berjumlah 5-10 orang berdasarkan saturasi data. Teknik pengambilan data yang 
digunakan adalah teknik purposive sampling dengan teknik tambahan snowball sampling. 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode wawancara mendalam dengan jenis 
wawancara semi terstruktur. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik melalui 
beberapa proses yaitu mengenali data dan transkrip data, menghasilkan kode awal, menentukan 
tema, meninjau tema, menentukan dan memberi nama pada tema, dan membuat laporan. Uji 
keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan member checking. Penelitian ini dilakukan 
di Kota Kupang, Nusa Tenggara pada bulan April-Agustus 2026. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan penerimaan diri ibu tunggal dengan peran 
ganda pasca kematian suami berdasarkan 10 aspek penerimaan diri Jersild. Tema utama dalam 
penelitian ini merupakan 10 aspek penerimaan diri Jersild yaitu Pandangan diri, kepercayaan diri, 
rasa inferioritas, respon terhadap kritik, keseimbangan real-self dan ideal-self, penerimaan diri 
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dan lingkungan, memiliki pendirian, kebebasan, moralitas dan sikap menerima diri. Penerimaan 
diri partisipan dalam penelitian ini terlihat dari partisipan yang memandang diri secara positif dan 
mampu merepresentasikan diri sesuai dengan keadaan diri. Temuan tersebut didukung oleh 
temuan dalam penelitian Temuan dalam penelitian ini didukung dengan penemuan pada 
penelitian yang dilakukan oleh (Khamdani & Agustina, 2025) bahwa status ibu tunggal tidak 
membuat ibu tunggal merasa rendah diri dalam berinteraksi sosial dan memperkenalkan dirinya 
karena merasa bahwa menjadi ibu tunggal karena kematian suami merupakan suatu kehormatan. 

Dalam teori penerimaan diri Jersild (1978), individu yang dapat menerima diri dapat dilihat 
dari pandangan yang positif terhadap diri sendiri. Ibu tunggal mampu untuk mempresentasikan 
diri sesuai dengan keadaan  atau status diri apa adanya tanpa menutu nutupi kebenarannya. 
Temuan pandangan diri ini juga dapat dipahami melalui teori self-concept Rogers (1961). Self-
concept merupakan persepsi, keyakinan dan kesadaran tentang diri senidir. Dalam penelitian ini, 
ibu ibu tunggal mempunyai persepsi yang baik terhadap dirinya seperti memandang diri dengan 
positif dan keyakinan akan diri sendiri sehingga mampu merepresentasikan diri dengan baik. 

Hal tersebut didukung karena adanya pemahaman diri yang baik sehingga partisipan 
paham betul akan dirinya sehingga berbagai peristiwa ataupun status barunya tidak membuat 
kemudian menyebabkan mereka memandang diri rendah. Temuan tersebut didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh (Annisa & Putrikita, 2024) yang menemukan bahwa ibu tunggal 
bisa menerima diri karena adanya pemahaman diri yang baik yang mencakup penilaian yang baik 
terhadap diri. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Aishah & Selian, 2026) menemukan 
bahwa ibu tunggal memiliki pandangan yang positif terhadap diri sendiri yakni menjadi lebih 
tangguh dan berani. 

Selain pandangan diri yang positif, kepercayaan diri juga merupakan salah satu aspek 
individu sudah menerima diri dengan baik. Jersild (1978) bahwa individu yang sudah menerima 
diri dapat memiliki kepercayaan diri yang baik, mampu menghadapi masalah dan tetap mengakui 
kekurangan yang dimiliki. Temuan dalam penelitian ini menunjukkan kepercayaan diri yang cukup 
baik sehingga membantu partisipan dalam menghadapi masalah. Kepercayaan diri dalam 
menghadapi masalah juga dipengaruhi oleh faktor religius yang dimana partisipan merasa akan 
mampu menghadapi semua masalahnya dengan cara berdoa dan mengandalkan Tuhan. Temuan 
tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Dolcos, dkk., (2021) religious coping 
membantu partisipan dalam menghadapi masalah dan menghadapi situasi yang penuh tekanan. 
Temuan ini juga didukung penemuan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Pitasari & Cahyono, 
2014) bahwa beribadah dan berdoa kepada Tuhan dan berserah kepada Tuhan membantu ibu 
tunggal menjadi yakin dalam menghadapi masalah hidup.  

Pandangan diri berkaitan erat dengan kepercayaan diri yang dimiliki oleh partisipan dalam 
penelitian ini. Ibu tunggal dalam penelitian ini memiliki pandangan diri yang positif sehingga 
membantu partisipan menemukan dan menyadari kelebihan yang dimiliki namun tetap mengakui 
kekurangan yang dimiliki. Temuan ini didukung penemuan penelitian yang dilakukan oleh 
(Khamdani & Agustina, 2025) bahwa ibu setelah menerima diri, ibu tunggal memiliki kepercayaan 
diri yang baik, ibu tunggal percaya diri akan kemampuan yang dimiliki dan statusnya sebagai ibu 
tunggal tidak mempengaruhinya untuk kemudian merasa rendah diri. Kepercayaan diri partisipan 
dalam penelitian ini juga dapat dipahami melalui teori self efficacy Bandura (1977).  Self-efficacy 
merupakan keyakinan individu terhadap dirinya sendiri yang mencakup kemampuan yang dimiliki 
dalam menghadapi berbagai situasi untuk mencapai tujuan. Dalam penelitian ini, hal tersebut 
tercermin dari partisipan yang percaya diri dan yakin akan mampu menghadapi masalah yang 
dihadapi dan menjalankan peran gandanya sebagai ibu maupun ayah yaitu yang mencakup 
pencari nafkah utama dan menjadi kepala keluarga. 

Kepercayaan diri yang baik tidak membuat ibu tunggal terhindar dari perasaan inferioritas. 
Ibu tunggal dalam penelitian ini mengalami perasaan inferioritas yang meliputi perasaan kurang 
percaya diri, membandingkan diri dengan orang lain dan perasaan gagal dalam menjalani peran. 
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Temuan tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh dilakukan oleh (Annisa & 
Putrikita, 2024) bahwa ibu tunggal memiliki pemahaman diri yang baik sehingga mampu memiliki 
kontrol diri yang baik termasuk kontrol atas pengalam-pengalaman dan perasaan negatif yang 
dirasakan. Menurut Jershild (1978) individu yang sudah menerima diri akan tetap merasakan 
perasaan inferioritas dan mengharapkan evaluasi diri yang realistis terhadap diri.  Temuan ini 
dapat dipahami melalui teori inferiority feeling dari Adler yang menjelaskan bahwa individu 
merasakan memiliki kekurangan, keterbatasan atau tidak mampu menghadapi suatu keadaan. 
Kemudian usaha untuk menghadapi perasaan inferioritas tersebut juga dijelaskan dalam oleh 
Adler yaitu striving to overcome inferiority yang menjelaskan bahwa setelah merasakan perasaan 
inferioritas, individu berusaha untuk menghadapi dan keluar dari perasaan tersebut. 

Partisipan mampu mengidentifikasi perasaan inferioritas yang dirasakan yang berarti 
partisipan sadar akan kekurangan yang dimiliki kemudian evaluasi diri yang realistis juga terlihat 
pada adanya usaha untuk mengelolanya perasaan tersebut dengan baik dengan cara 
mengoptimalkan kelebihan yang ada agar perasaan inferioritas tersebut tidak menjadi 
penghambat bagi partisipan dalam menjalani kehidupannya. Evaluasi diri yang realistis juga 
terlihat dari aspek pandangan diri Jersild  (1978) dimana partisipan mampu mengenali dan 
mengakui kekurangan yang dimiliki dan berusaha untuk mengatasi kekurangan yang dimiliki. 
Namun, hal tersebut bukan berarti bahwa partisipan kemudian mengabaikan kelebihan yang 
dimiliki tetapi partisipan juga mengoptimalkan kelebihan yang dimiliki.  

Ibu tunggal dalam penelitian ini menanggapi kritikan sebagai masukan yang memotivasi, 
membangun dan sebagai dorongan dalam melakukan pekerjaannya agar lebih baik. menurut 
Jersild (1978) individu yang memiliki penerimaan diri yang baik mampu menerima kritik dengan 
baik dan memandang kritik sebagai bahan intropeksi diri untuk mengembangkan diri. Partisipan 
dalam penelitian ini menerima kritik dan menanggapi kritik dengan positif. Partisipan menganggap 
kritik sebagai motivasi, dorongan untuk memperbaiki diri lagi kedepannya agar lebih optimal. 
Selain itu, hal ini juga sejalan dengan teori penerimaan diri Jersild (1978) pada aspek pandangan 
diri dimana seseorang yang memiliki pemahaman diri yang baik akan membantunya menyadari 
kelebihan dan kekurangan dirinya. Pemahaman diri yang baik lebih lanjut membantu partisipan 
menanggapi kritik. Hal tersebut dapat terjadi karena partisipan paham dengan baik akan 
kemampuan dan keterbatasan yang dimiliki sehingga kritik yang diterima tidak mempengaruhi 
partisipan tetapi dianggap sebagai bahan intropeksi diri. 

Temuan ini juga dapat dipahami melalui cognitive reappraisal. Gross, (1998) Cognitive 
reappraisal merupakan strategi regulasi emosi yang dilakukan dengan mengubah cara individu 
menafsirkan suatu situasi sehingga respons emosional yang muncul menjadi lebih adaptif. Dalam 
penelitian ini, partisipan tidak menganggap kritikan sebagai sesuatu yang negatif atau bertujuan 
menjatuhkan, melainkan melihat kritik sebagai hal positif sebagai motivasi dan dorongan untuk 
dirinya agar bisa memperbaiki kesalahan dan bertindak lebih baik lagi kedepannya. Temuan 
dalam penelitian ini didukung penemuan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Annisa & Putrikita, 
2024) bahwa individu yang memiliki pemahaman diri yang baik memiliki pengendalian diri yang 
baik karena menyadari keterbatasan yang dimiliki. 

Setiap individu memiliki harapan di masa depannya dan mempunyai cara masing-masing 
dalam mencapai harapan tersebut.  Begitu pula dengan partisipan dalam penelitian ini yang 
merupakan ibu tunggal. Ibu tunggal dalam partisipan ini memiliki harapan di masa depan baik 
harapan untuk anak maupun harapan untuk diri sendiri diberikan Kesehatan agar optimal dalam 
menjalankan peran gandanya. Tidak sekedar memiliki harapan, para partisipan juga mempunyai 
usaha untuk mencapai harapan mereka di masa depan.   

Menurut  Jersild (1978) yaitu individu yang memiliki penerimaan diri yang baik mampu 
menjaga keseimbangan antara tuntutan dan harapan yang realistis. Individu mampu 
mempertimbangkan dengan baik mengenai keputusan yang diambil untuk memenuhi harapan 
agar menghindari kekecewaan. Meskipun berada dalam keputusasaan, partisipan mampu 
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melewati hal tersebut dan tetap bersifat optimis dan terus berusaha untuk menggapai cita-citanya. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya keseimbangan antara harapan masa depan partisipan 
dengan realita dirinya saat ini ataupun anaknya yang dimana segala sesuatu tidak mempunya 
usaha-usaha untuk mencapai segala harapannya. Keseimbangan real-self dan ideal-self dalam 
penelitian ini juga dapat dipahami melalui teori self-concept Rogers (1961) dimana dalam teori 
tersebut terdapat gambaran tentang real-self dan ideal-self, dan congruence. 

 Real-self merupakan gambaran diri individu saat ini dan ideal-self merupakan gambaran 
diri yang atau keadaan yang diharapkan individu dan congruence merupakan keseimbangan 
antara real-self dan ideal-self. Individu dikatan congruence jika ada keseimbanagna antara real-
self dan ideal-self.  Dalam penelitian ini, iu tunggal mampu menyeimbangkan real-self dan ideal-
self yang terlihat dari partisipan memiliki harapan di masa depan dan mempunyai usaha nyata 
yang dilakukan pada saat ini untuk mencapai harapan tersebut. Temuan ini juga didukung dengan 
penemuan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Aprilia, W, 2013) yang menemukan pasca 
kematian suami, ibu tunggal berusaha untuk menjalani peran gandanya yaitu sebagai ayah dan 
ibu dan memiliki harapan yang baik dan cita-cita kedepannya.  

Dalam menjalani kehidupan sehari-hari, sebagai makhluk sosial partisipan tidak akan 
terhindar dari hubungan dengan orang sekitarnya. Dalam Jersild (1978), individu yang mampu 
menerima segala aspek dalam dirinya, kekurangan maupun kelebihan yang dimiliki dapat 
membantu individu dalam menerima lingkungan sosialnya. Temuan dalam penelitian 
menunjukkan bahwa partisipan mampu menerima dirinya sehingga partisipan dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial secara positif tanpa bergantung pada penilaian 
orang lain terhadap dirinya dan paham dengan baik bahwa yang benar-benar mengenali dirinya.  

Dalam bersosialisasi partisipan tidak terhindar dari pandangan-pandangan orang luar 
tentang statusnya. Namun, meskipun menyadari adanya berbagai pandangan maupun stigma 
terhadap ibu tunggal, hal tersebut tidak membawa pengaruh buruk bagi partisipan, tidak serta 
merta mempengaruhi cara ibu tunggal memandang diri. Pandangan tersebut dianggap sebagai 
motivasi bagi partisipan. Dalam hal ini, pandangan diri dan kepercayaan diri yang baik pada 
partisipan membantu partisipan dalam menerima lingkungannya. sehingga pandangan buruk dari 
orang lain tidak begitu mempengaruhi partisipan karena partisipan telah memahami diri dengan 
baik dan juga membantu partisipan dalam menerima lingkungan sosialnya. Temuan ini dapat 
dipahami melalui teori self-concept Rogers (1961) khususnya pada internal locus of evaluation 
yang menjelaskan bahwa kemampuan individu menjadikan diri sendiri dan pengalaman 
pribadinya sebagai dasar utama dalam menilai dirinya, sehingga lingkungan luar tidak begitu 
berpengaruh pada individu. Dalam penelitian ini, ibu tunggal mampu menerima dan membangun 
hubungan yang positif dengan lingkungan sekitar tetapi tidak serta merta menyebabkan partisipan 
mengikuti atau menjadikan pandangan luar sebagai acuan dalam bagaimana partisipan 
memandang dirinya.  

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Simanjuntak 
& Kahija (2023) dimana ibu tunggal lebih memilih untuk fokus mengurus dan membahagiakan 
anaknya daripada harus mengurus hal-hal yang yang tidak penting karena hanya akan 
membuang-buang waktunya. Khamdani & Agustina (2025) bahwa ibu tunggal yang telah 
menerima diri dapat dengan gampang membangun hubungan yang baik dengan lingkungan 
sekitar tanpa merasa malu dengan statusnya sebagai ibu tunggal. 

Setelah menjadi ibu tunggal, partisipan menjalankan dua peran, sebagai ibu maupun 
kepala keluarga. Salah satu tugas seorang kepala keluarga yaitu mengambil keputusan sehingga 
dibutuhkan sosok yang memiliki pendirian yang kuat. Menurut Jersild (1978) yaitu Individu yang 
menerima diri dengan baik memiliki pemahaman yang baik atas dirinya sehingga mempunyai 
pendirian yang kuat atau mempunyai cara sendiri dalam mencapai keputusan yang dibuat atas 
dirinya sendiri. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa partisipan memiliki pemahaman diri 
yang baik yang mencakup keyakinan akan kemampuan yang dimiliki sehingga mampu mengambil 
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keputusan sendiri dan yakin akan keputusan tersebut. Temuan ini didukung penemuan dalam 
penelitian yang dilakukan oleh (Pakpahan, 2025) bahwa peristiwa kehilangan yang dialami dan 
tantangan yang dialami setelah menjadi ibu tunggal menjadikan ibu tunggal menjadi lebih mandiri 
dalam pengambilan keputusan. 

Pelibatan orang lain hanya pada situasi tertentu dan umumnya hanya melibatkan anak. 
Kemampuan partisipan dalam mengambil keputusan juga berkaitan dengan kepercayaan diri 
yang dimiliki partisipan. Partisipan mempunyai kepercayaan diri yang baik dan memahami dengan 
baik kapasitas dirinya sehingga hal tersebut membantu partisipan dalam penentuan dan 
pengambilan keputusan secara mandiri tanpa adanya tekanan dari luar. ibu tunggal mampu untuk 
bertindak dalam mengambil keputusan sendiri dengan percaya pada kemampuan diri yang dimiliki 
dan yakin akan mampu menghadapi serta tau kapan harus melibatkan orang lain oleh (Khamdani 
& Agustina, 2025). 

Temuan ini juga dapat dipahami melalui teori  Self-Determination Theory dari Ryan & Deci 
(2000) yang menjelaskan bahwa terdapat 3 kebutuhan psikologis yaitu autonomy, competence 
dan relatedness. Pada kebutuhan autonomy dijelaskan bahwa individu merasa bahwa dirinya 
memiliki pilihan dan menjadi sumber utama dari keputusan atau tindakan yang dilakukan, 
sehingga tidak ada pengaruh ataupun dikendalikan orang lain. Dalam penelitian ini,partisipan 
menjelaskan bahwa mereka memiliki berpegang pada pendirian sendiri dalam mengambil 
keputusan tanpa dikendalikan oleh orang lain. Pelibatan orang lain hanya dalam situasi tertentu 
seperti keputusan yang diputuskan untuk orang lain sehingga partisipan perlu melibatkan orang 
tersebut. 

Dalam menjalani kehidupannya sehari-hari, tidak ada tekanan ataupun pengaruh dari 
orang lain. Menurut Jersild (1978) individu yang mampu menerima diri memiliki kebebasan penuh 
atas hidupnya untuk menikmati hal-hal yang ada dalam hidupnya. Partisipan mampu menerima 
diri sehingga menjalani kehidupannya dengan bebas dan tidak tinggal terkurung dalam perasaan 
sedih ataupun memperoleh tekanan dari luar. Ibu tunggal juga sadar bahwa dia yang memegang 
kendali penuh atas kehidupannya dan juga walaupun sadar akan kebebasan yang dimiliki, 
partisipan mampu mengenali batas wajar kebebasannya. Keterlibatan anak tidak dianggap 
sebagai tekanan melainkan sebagai bentuk perhatian sehingga keterlibatan anak dalam mengatur 
partisipan tidak menjadi penghambat dalam kebebasannya. Dalam hal ini, kepercayaan diri 
partisipan juga berkaitan dengan kebebasan yang dirasakan dalam menjalani berbagai aktivitas. 
Keyakinan terhadap kemampuan diri membuat partisipan merasa mampu menentukan dan 
menjalani kehidupannya sendiri tanpa merasa berada di bawah tekanan atau kendali orang lain.  

Dalam teori Self-Determination Theory Ryan & Deci (2000), dijelaskan bahwa terdapat tiga 
kebutuhan psikologis salah satunya yaitu autonomy. Autonomy tidak hanya menjelaskan bahwa 
individu memiliki prinsip sendiri atau menjadi sumber dari setiap keputusan yang diambil tetapi 
autonomy juga menjelaskan bahwa individu memiliki pilihan sendiri dan otoritas pada pilihan 
dalam hidupnya. Dalam penelitian ini, ibu tunggal memiliki kebebasan penuh dengan 
kehidupannya, bebas dalam menentukan setiap Tindakan dan beraktivitas sehari hari tanpa ada 
tekanan dari orang lain 

Selanjutnya, penerimaan diri partisipan juga terlihat dari keterbukaan mereka dalam 
menghadapi berbagai perasaan dan kondisi yang muncul setelah kehilangan suami. Partisipan 
tidak berusaha menyangkal keadaan yang dihadapi, tetapi mampu menyadari dan menerima 
kondisi tersebut sebagai bagian dari kehidupannya. Menurut Jersild (1978) pada aspek moralitas 
yaitu individu mampu terbuka atas perasaannya, keadaan diri, tanpa harus membohongi diri 
sendiri maupun orang lain. Kemampuan untuk mengungkapkan emosi yang dirasakan dan 
pelibatan orang lain berkaitan erat dengan regulasi emosi. Menurut Gross (20220 menjelaskan 
bahwa regulasi emosi bahwa cara individu mengelola emosi yang dirasakan. Gross membagi 
regulasi emosi dalam 5 tahap, salah satunya yaitu response modulation yaitu tahap dimana  
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individu mengatur respon terhadap emosi yang dirasakan dan bagaimana cara mengekspresikan 
perasaan tersebut. 

 Partisipan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa partisipan mampu mengidentifikasi 
dan mengakui perasaan yang dirasakan. Partisipan jujur mengenai perasaan dan keadaan diri 
terhadap diri sendiri maupun orang lain. Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipan 
cenderung tidak melibatkan orang lain tetapi partisipan masih bisa terbuka terhadap orang-orang 
terdekatnya. Temuan dalam penelitian ini didukung penelitian yang dilakukan oleh (Hasanah & 
Widuri, 2014) dimana ibu tunggal memiliki regulasi emosi yang baik sehingga mampu 
mengungkapkan setiap emosi yang dirasakan dengan baik dan juga tahu kapan harus dia 
membutuhkan orang lain. kemudian temuan dalam penelitian (Lidiawati, Dewi & Simamora, 2024) 
bahwa regulasi emosi yang baik dapat membantu ibu tunggal dalam menjalani kehidupannya dan 
menghadapi kesulitan. regulasi emosi 

Penerimaan diri ibu tunggal dalam partisipan ini selain tercermin dari aspek aspek 
penerimaan diri lainnya, terdapat sikap sikap nyata partisipan dalam kehidupan sehari hari 
terutama setelah menjadi ibu tunggal yang menunjukkan adanya penerimaan diri. Penerimaan 
tersebut tercermin melalui sikap menerima kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, mampu 
mengembangkan potensi diri yang dimiliki, tidak berlarut-larut dalam kesedihan dan 
mengikhlaskan kepergian suami, mulai bangkit lagi, kembali membuka diri, aktif mengikuti 
kegiatan dan belajar kemampuan baru untuk beradaptasi. Jersild (1978) Individu yang dapat 
menerima diri mampu menerima seluruh aspek diri yang dimiliki baik itu kekurangan maupun 
kelebihan.  

Ibu tunggal dalam penelitian ini mampu menerima segala aspek kehidupannya, 
pengalaman kehilangan suami yang diikuti perubahan status menjadi ibu tunggal tidak 
menghambat penerimaan diri partisipan. Sebaliknya, partisipan mampu menerima dirinya secara 
utuh meskipun harus menjalani berbagai perubahan peran, tanggung jawab, dan kondisi 
kehidupan. Meskipun mengalami peristiwa yang cukup menyakitkan, partisipan tidak terus 
terfokus pada keterbatasan yang dimiliki, melainkan berusaha mengembangkan kemampuan 
baru agar mampu menjalankan tanggung jawab sebagai ibu tunggal. Setelah sempat berada 
dalam fase depresi, partisipan mampu untuk belajar ikhlas dan bagkit lagi. Hal tersebut 
membutuhkan waktu yang cukup lama yaitu 2-3 tahun setelah menjadi ibu tunggal. Keputusan 
untuk mengikhlaskan dan bangkit lagi dipengaruhi oleh adanya tanggung jawab yaitu merasa 
bertanggung jawab pada anak-anak, bertanggung jawab pada kehidupan yang terus berjalan. 
Temuan ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Annisa & Putrikita (2024) bahwa anak-anak 
merupakan motivasi dan sumber kekuatan yang mendukung ibu tunggal ibu tunggal untuk bisa 
bangkit lagi dari kesulitan yang dihadapi dan memandang anak sebagai tanggung jawab ibu 
tunggal untuk terus merawat mereka. Temuan tersebut juga didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Irianti (2020) bahwa ibu tunggal menganggap anak sebagai sumber kebanggaan 
dan merupakan motivasi dalam menjalani kehidupan.  

Faktor berikutnya yaitu faktor religius dimana partisipan sepenuhnya percaya dan yakin 
pada Tuhan bahwa semua yang mereka alami merupakan bagian dari rencana Tuhan. Temuan 
ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Anjarwati, Murdiana & Zainuddin (2022) bahwa 
faktor ibu tunggal bisa kembali bangkit yaitu keyakinan bahwa kehidupannya merupakan takdir 
dari Tuhan dan tanggung jawab untuk tetap menjalani kehidupan. Kemudian penelitian Tefa, 
Aipipidely, & Keraf (2026) yang menemukan bahwa peran spiritiualitas dan keyakinan akan Tuhan 
merupakan sumber kekuatan bagi ibu tunggal dalam menjalani kehidupan setelah kehilangan 
suami. 

Kemampuan partisipan untuk bangkit setelah kehilangan juga dapat dipahami melalui teori 
post-traumatic growth seperti yang dijelaskan oleh (Tedeschi & Calhoun, 2004) bahwa individu 
dapat mengalami perubahan psikologis positif setelah menghadapi peristiwa yang sangat berat. 
Dalam penelitian ini hal tersebut terlihat dari partisipan yang berusaha bangkit lagi setelah 
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mengalami peristiwa duka dimana kehilangan suami, partisipan mampu mengembangkan dirinya. 
Kondisi tersebut terlihat dari partisipan yang mulai mempelajari berbagai keterampilan baru, 
menjadi lebih mandiri, lebih bertanggung jawab, dan lebih percaya terhadap kemampuan dirinya 
dalam menjalankan peran ganda. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa penerimaan diri mendorong partisipan untuk 
kembali terlibat dalam aktivitas sosial maupun aktivitas yang sesuai dengan minat mereka. 
Partisipan mulai mengikuti kegiatan keagamaan, paduan suara, kegiatan di lingkungan kerja, 
maupun aktivitas lain yang memberikan pengalaman positif. Keterlibatan dalam berbagai aktivitas 
tersebut menunjukkan bahwa penerimaan diri juga mempengaruhi bagaimana seseorang dalam 
bersosialisasi yang tercermin dari perilaku yang lebih adaptif. Hal ini sejalan dengan pandangan 
(Ryff, 1989) yang menjelaskan bahwa individu yang memiliki penerimaan diri cenderung mampu 
berfungsi secara lebih optimal, terbuka terhadap pengalaman baru, serta memiliki kemampuan 
yang lebih baik dalam mengembangkan potensi dirinya.  

Hasil penelitian ini didukung oleh penemuan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Annisa 
& Putrikita, 2024) yang menunjukkan bahwa ibu tunggal yang mampu menerima dirinya dapat 
mengembangkan potensi diri yang dimiliki, dan pengalaman berduka yang dialami membawa 
perubahan positif bagi ibu tunggal dimana ibu tunggal menjadi lebih mandiri dan mampu 
mengeksplorasi kelebihan diri. Kemudian penelitian ini juga didukung penelitian pada ibu tunggal 
tentang personal growth initiative dilakukan oleh (Fauziah, Syahidah, Handayani & Maryani, 2025) 
yang menunjukkan bahwa ibu tunggal mampu mengembangkan diri sehingga merasa lebih yakin 
dalam menghadapi masalah dan dapat menyesuaikan diri dengan perubahan yang dialami. 

Temuan Baru 
Terdapat temuan baru yang dalam penelitian ini yang belum ditemukan dalam penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya. Umumnya tekanan dan tuntutan yang tinggi mengakibatkan 
individu hidup penuh dengan tekanan dan sedikit tidak bebas. Tekanan yang diperoleh individu 
dapat mempengaruhi kebebasan individu dalam respon dan minatnya terhadap sesuatu (Sari & 
Irawan, 2025) Namun, pada penelitian ini partisipan yang merupakan ibu tunggal merasa lebih 
bebas dalam menjalani kehidupan dengan tidak adanya tekanan. Meskipun kehidupan setelah 
kematian suami membawa banyak tantangan dan perubahan-perubahan yang cukup berat bagi 
ibu tunggal, peristiwa tersebut tidak membuat ibu tunggal merasa terkurung dan dan tidak bebas 
karena tantangan yang dihadapi. Sebaliknya, ibu tunggal merasa jauh lebih bebas dalam 
menjalani kehidupan sehari-hari dan melakukan hal yang ingin dilakukan. Temuan ini sejalan 
dengan teori penerimaan diri Jersild dimana seseorang yang telah menerima diri merasa bebas 
dalam menjalani kehidupannya, menjalani aktivitasnya tanpa pengaruh dari orang lain dan 
tekanan yang dialami tidak mempengaruhi individu tersebut menjalani kehidupannya. 
 
SIMPULAN 

Kondisi ibu tunggal setelah kematian suami penuh dengan tantangan.Dalam penelitian ini 
partisipan yang merupakan ibu tunggal sudah mencapai tahap penerimaan diri. Penerimaan diri 
ibu tunggal tercermin dari 10 aspek penerimaan diri yaitu pandangan diri, kepercayaan diri, rasa 
inferioritas, respon terhadap kritik, keseimbangan real-self dan ideal-self, penerimaan diri dan 
lingkungan, memiliki pendirian, kebebasan, dan moralitas.  Penerimaan diri ibu tunggal terlihat 
dari sikap mereka yaitu menerima kekurangan yang dimiliki, mampu mengembangkan potensi diri 
yang dimiliki, tidak berlarut-larut dalam kesedihan dan mengikhlaskan kepergian suami, mulai 
bangkit lagi untuk menjalani kehidupannya, kembali membuka diri, aktif mengikuti kegiatan dan 
mempelajari berbagai kemampuan baru seperti mengendarai motor, menjahit, memasak, dan 
membuat kue untuk beradaptasi dengan peran gandanya. Ibu tunggal mampu mengakui dan 
menerima kekurangan yang dimiliki sehingga kekurangan tersebut tidak menjadi hambatan ibu 
tunggal dalam menjalani peran gandanya sehari-hari. Seiring berjalannya ibu tunggal mulai 
memutuskan untuk mengikhlaskan kepergian suami agar tidak berlarut larut dalam kesedihan dan 
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mulai bangkit lagi untuk menjalani kehidupannya. Ibu tunggal juga mulai membuka diri lagi secara 
sosial dengan aktif mengikuti berbagai kegiatan keagamaan maupun di tempat kerja, ibu tunggal 
juga aktif menyalurkan hobinya. Kemudian, penerimaan diri juga terlihat dari usaha ibu tunggal 
untuk beradaptasi dengan cara mempelajari berbagai kemampuan baru yang dapat 
menunjangnya dalam menjalani kehidupannya sebagai ibu tunggal yang menjalani peran ganda. 
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